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Abstract 
This study aims to analyze the strategic role of teachers in internalizing the philosophical values of 
Islamic education through the learning process of Islamic Religious Education (PAI) in the classroom. 
The research focus is directed at how Islamic values are systematically instilled in students at MI Al 
Anshoriyah, Srono District. This study employs a qualitative approach with a case study method. Data 
were collected through participatory classroom observations during teaching and learning activities, in-
depth interviews with PAI teachers, and documentation of instructional tools (Lesson Plans/RPP). The 
data analysis technique followed an interactive model consisting of data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The results indicate that PAI teachers at MI Al Anshoriyah perform the roles of 
mu'allim, muaddib, and murabbi by instilling three primary philosophical values: 1) I'tiqadiyah (faith-
based) values through the strengthening of aqidah; 2) Khuluqiyah (ethical) values through the 
integration of adab in classroom discussions; and 3) Amaliyah (practical) values through direct worship 
practices during lessons. The internalization process is supported by dialogical methods and exemplary 
behavior (uswah hasanah), despite challenges such as the heterogeneous religious backgrounds of 
students at home. This study concludes that the active role of PAI teachers in contextualizing Islamic 
philosophical values in the classroom is a key factor in shaping students' religious character from an 
early age. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran strategis guru dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam kepada peserta didik di MI Al 
Anshoriyah, Kecamatan Srono. Di tengah arus modernisasi, penerapan nilai-nilai filosofis 
Islam menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter siswa yang berakhlakul karimah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala sekolah 
dan guru, serta dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MI Al Anshoriyah 
menjalankan peran ganda sebagai muaddib (pembentuk adab), murabbi (pemelihara), dan 
mursyid (pembimbing spiritual). Implementasi nilai filsafat pendidikan Islam dilakukan 
melalui keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan ibadah praktis, dan pengintegrasian nilai 
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tauhid dalam setiap mata pelajaran. Faktor pendukung utama adalah lingkungan madrasah 
yang religius, sementara tantangannya terletak pada pengaruh negatif media digital di luar 
jam sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai filsafat Islam 
sangat bergantung pada konsistensi guru dalam memberikan keteladanan dan menciptakan 
atmosfir pendidikan yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 
 
Kata Kunci: Peran Guru, Filsafat Pendidikan Islam, Karakter 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan peradaban 

manusia yang bermartabat. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan berbagai 

aspek seperti kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk kepentingan pribadi dan Masyarakat (Slamet, Fitria & Irawan, 

2024). Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses 

transfer pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses pembinaan 

kepribadian manusia secara utuh yang meliputi dimensi intelektual, spiritual, moral, 

dan sosial. Oleh karena itu, tujuan akhir pendidikan Islam adalah membentuk 

manusia paripurna (insan kamil) yang mampu mengintegrasikan kecerdasan akal 

dengan kemuliaan akhlak serta kesadaran spiritual kepada Allah SWT. Kerangka 

tersebut ditegaskan dalam filsafat pendidikan Islam yang menempatkan wahyu Ilahi 

sebagai sumber nilai dan kebenaran tertinggi dalam penyelenggaraan pendidikan 

(Nata, 2005). 

Filsafat pendidikan Islam memberikan landasan konseptual bagi seluruh proses 

pendidikan agar tetap berorientasi pada nilai-nilai tauhid, kemanusiaan, dan 

tanggung jawab moral. Dalam perspektif ini, manusia dipandang sebagai makhluk 

yang memiliki potensi akal, ruh, dan jasad yang harus dikembangkan secara 

seimbang. Nilai-nilai filosofis tersebut meliputi pemahaman tentang hakikat manusia, 

tujuan hidup, serta tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi. 

Implementasi nilai-nilai ini dalam lembaga pendidikan formal menjadi sangat penting 

karena sekolah merupakan ruang sosial tempat proses internalisasi nilai berlangsung 

secara sistematis. Tanpa fondasi filosofis yang kuat, pendidikan berpotensi hanya 

menghasilkan individu yang unggul secara kognitif tetapi miskin nilai moral dan 

spiritual, sehingga berkontribusi pada munculnya berbagai krisis etika dalam 

masyarakat modern (Muhaimin, 2006). Sejumlah penelitian kontemporer juga 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran mampu 

memperkuat pembentukan karakter religius peserta didik serta meningkatkan 

kesadaran moral mereka dalam kehidupan sosial (Zainuddin et al., 2025; Rahman, 

2025). 

Dalam struktur pendidikan Islam, guru menempati posisi yang sangat strategis 

sebagai agen utama dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan kepada peserta 

didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran (mu’allim), 

tetapi juga sebagai pendidik (murabbi), pembina adab (muaddib), dan pembimbing 
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spiritual (mursyid). Dengan demikian, peran guru tidak terbatas pada aktivitas 

instruksional di kelas, melainkan mencakup proses pembinaan karakter dan 

keteladanan moral yang menjadi inti dari pendidikan Islam. Kemampuan guru dalam 

menerjemahkan konsep-konsep filsafat pendidikan yang bersifat abstrak menjadi 

praktik pembelajaran yang konkret merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

internalisasi nilai kepada peserta didik (Tafsir, 2012). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan spiritual guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan implementasi pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai Islam di sekolah dasar (Hidayat, Sutisna & Jaelani, 2025). 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan dasar memiliki peran 

yang sangat strategis dalam menanamkan fondasi keimanan dan karakter peserta 

didik. Pada fase usia sekolah dasar, anak berada pada tahap perkembangan yang 

sangat sensitif terhadap pembentukan nilai dan kebiasaan hidup. Oleh karena itu, 

masa ini sering disebut sebagai golden age dalam pembentukan karakter. Pada tahap 

ini, guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai filsafat pendidikan 

Islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, tawakkal, serta sikap saling 

menghormati ke dalam berbagai aktivitas pembelajaran maupun kegiatan 

pembiasaan di lingkungan sekolah (Mansur, 2005). Penelitian mutakhir menunjukkan 

bahwa integrasi nilai religius dalam pembelajaran di tingkat madrasah ibtidaiyah 

terbukti efektif dalam membangun karakter disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran 

spiritual peserta didik sejak usia dini (Nurhayati et al., 2023). 

Di sisi lain, dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai tantangan baru yang 

muncul akibat pesatnya perkembangan globalisasi dan teknologi digital. Arus 

informasi yang begitu cepat membawa berbagai nilai budaya baru yang tidak selalu 

sejalan dengan nilai-nilai moral dan religius dalam masyarakat Muslim. Kondisi ini 

menuntut lembaga pendidikan Islam, termasuk madrasah ibtidaiyah, untuk semakin 

memperkuat peran pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam. Madrasah 

Ibtidaiyah Al Anshoriyah sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar di Kecamatan 

Srono juga tidak terlepas dari dinamika tersebut. Pengaruh budaya populer dan 

media digital yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai Islam menjadi 

tantangan tersendiri dalam proses pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, 

peran guru dalam membentengi peserta didik dengan nilai-nilai filsafat pendidikan 

Islam menjadi sangat penting dan relevan untuk dikaji secara lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Al Anshoriyah, ditemukan bahwa para 

guru telah melakukan berbagai upaya untuk membangun lingkungan sekolah yang 

religius, seperti pembiasaan salat berjamaah, kegiatan hafalan surat-surat pendek Al-

Qur’an, serta kegiatan keagamaan lainnya. Upaya tersebut menunjukkan adanya 

komitmen lembaga dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik. 

Namun demikian, penerapan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam secara lebih 

mendalam dan sistematis dalam seluruh aspek kurikulum dan proses pembelajaran 

masih menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain berkaitan dengan 

pemahaman filosofis guru terhadap konsep pendidikan Islam serta keterbatasan 
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sarana pendukung dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam praktik 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal 

filsafat pendidikan Islam dengan praktik implementasinya di lapangan (Naim, 2009). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam mengenai peranan guru dalam menerapkan nilai-

nilai filsafat pendidikan Islam di MI Al Anshoriyah Kecamatan Srono. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif agar dapat memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai strategi yang digunakan guru, berbagai kendala yang 

dihadapi dalam proses implementasi, serta solusi yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dalam lingkungan sekolah. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai praktik implementasi filsafat pendidikan Islam di tingkat pendidikan dasar 

serta kontribusinya dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan kedalaman spiritual yang kuat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus (case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena peran guru dalam menerapkan nilai-nilai 

filsafat pendidikan Islam dalam konteks yang alamiah tanpa manipulasi variabel. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna, pengalaman, serta praktik 

pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah secara komprehensif. Menurut 

Creswell (2016), penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang berasal dari individu atau kelompok terkait suatu masalah 

sosial atau fenomena kemanusiaan. Sementara itu, Yin (2018) menjelaskan bahwa 

studi kasus merupakan strategi penelitian yang tepat digunakan ketika peneliti ingin 

menelaah suatu fenomena secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al Anshoriyah dengan sumber 

data yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

kepala sekolah, guru kelas, dan guru Pendidikan Agama Islam melalui observasi 

partisipatif pasif serta wawancara mendalam, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari dokumen sekolah seperti profil lembaga, kurikulum, serta catatan kegiatan 

pembelajaran. 

Untuk memperoleh data yang valid dan komprehensif, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

informan dan metode pengumpulan data. Menurut Denzin (2017), triangulasi 

merupakan strategi penting dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan 

kredibilitas dan keakuratan data melalui perbandingan berbagai sumber dan metode. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles, Huberman dan Saldaña (2014) yang meliputi tahapan 
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Model 

analisis ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan data secara sistematis 

sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi, kendala, dan 

praktik guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai filsafat pendidikan Islam dalam 

proses pembelajaran di madrasah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Nilai Tauhid sebagai Landasan Teologis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Anshoriyah, ditemukan bahwa salah satu peranan utama guru dalam implementasi 

filsafat pendidikan Islam adalah menanamkan nilai tauhid sebagai fondasi teologis 

dalam proses pembelajaran. Nilai tauhid tidak hanya diajarkan dalam bentuk hafalan 

konsep keimanan seperti sifat-sifat Allah atau rukun iman, tetapi juga diintegrasikan 

secara kontekstual dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), guru mengaitkan keteraturan alam semesta, peredaran 

planet, serta fenomena alam lainnya dengan kebesaran Allah sebagai Sang Pencipta 

(Al-Khaliq). Integrasi ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak dipandang 

sebagai sesuatu yang terpisah dari nilai keimanan, melainkan sebagai sarana untuk 

memperkuat kesadaran ketuhanan siswa. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Ismail Raji Al-Faruqi (2003) 

yang menegaskan bahwa dalam paradigma pendidikan Islam, ilmu pengetahuan 

tidak bersifat bebas nilai (value-free), melainkan selalu memiliki keterkaitan dengan 

nilai-nilai ketauhidan. Al-Faruqi menekankan pentingnya integrasi ilmu dan iman 

agar pendidikan tidak menghasilkan manusia yang hanya unggul secara intelektual 

tetapi miskin kesadaran spiritual. Pendapat ini juga diperkuat oleh Syed Muhammad 

Naquib al-Attas (1999) yang menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan Islam 

adalah membentuk manusia yang mengenal dan mengakui tempat Tuhan dalam 

kehidupan, sehingga seluruh aktivitas intelektualnya berorientasi pada pengabdian 

kepada Allah. Dengan demikian, praktik pembelajaran yang dilakukan guru di MI Al 

Anshoriyah mencerminkan upaya konkret dalam mengintegrasikan nilai tauhid 

sebagai landasan filosofis pendidikan. 

Guru sebagai Uswah Hasanah dalam Pembentukan Akhlak 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru di MI Al Anshoriyah 

memposisikan dirinya tidak hanya sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai muaddib yang berperan membentuk akhlak peserta didik melalui keteladanan. 

Peran ini diwujudkan melalui sikap disiplin, kesederhanaan, serta perilaku santun 

dalam berinteraksi dengan siswa. Guru datang tepat waktu, berpakaian rapi sesuai 

dengan norma syariat, serta menggunakan bahasa yang lembut dalam komunikasi 

sehari-hari di lingkungan sekolah. Keteladanan tersebut menjadi sarana pendidikan 

yang efektif karena siswa pada usia sekolah dasar cenderung belajar melalui proses 

imitasi atau peniruan terhadap figur yang mereka hormati. 
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Konsep keteladanan dalam pendidikan Islam telah lama ditekankan oleh para 

ulama klasik. Abu Hamid al-Ghazali (2010) menjelaskan bahwa guru merupakan 

figur sentral yang menjadi cermin moral bagi muridnya. Menurut Al-Ghazali, 

keberhasilan pendidikan akhlak sangat bergantung pada kesesuaian antara ucapan 

dan perbuatan seorang guru. Apabila seorang guru hanya menyampaikan nasihat 

secara verbal tanpa memberikan contoh nyata dalam perilaku sehari-hari, maka 

proses internalisasi nilai moral akan menjadi kurang efektif. Pendapat serupa juga 

disampaikan oleh Abdurrahman An-Nahlawi (1992) yang menyatakan bahwa metode 

keteladanan (uswah hasanah) merupakan metode pendidikan paling kuat dalam 

membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, peran guru sebagai teladan moral 

menjadi aspek fundamental dalam implementasi filsafat pendidikan Islam di lembaga 

pendidikan dasar. 

Integrasi Nilai Ibadah dalam Pembiasaan Harian 

Implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan Islam di MI Al Anshoriyah juga 

tercermin dalam berbagai kegiatan pembiasaan ibadah yang dilaksanakan secara rutin 

di lingkungan sekolah. Guru berperan aktif dalam membimbing dan mendampingi 

siswa melaksanakan salat Dhuha berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta melakukan 

doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut 

tidak sekadar dipandang sebagai aktivitas ritual, tetapi sebagai sarana pendidikan 

spiritual yang bertujuan membangun kesadaran religius peserta didik sejak usia dini. 

Melalui pembiasaan ini, siswa secara perlahan dibentuk untuk memahami hakikat 

dirinya sebagai 'abdun (hamba Allah) yang memiliki kewajiban untuk beribadah dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pembiasaan ibadah merupakan 

strategi penting dalam membangun karakter religius. Omar Mohammad Al-Toumy 

Al-Syaibany (1979) menyatakan bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan 

mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual 

melalui latihan-latihan ibadah yang dilakukan secara konsisten. Hal ini juga sejalan 

dengan pandangan Abuddin Nata (2005) yang menegaskan bahwa pendidikan Islam 

harus mengintegrasikan dimensi iman, ilmu, dan amal dalam satu kesatuan yang 

utuh. Dengan demikian, praktik pembiasaan ibadah yang dilakukan guru di MI Al 

Anshoriyah menunjukkan bahwa nilai-nilai filsafat pendidikan Islam telah 

diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Internalisasi Nilai Kemanusiaan dan Sosial (Insaniyyah) 

Selain menanamkan hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan, guru di 

MI Al Anshoriyah juga menanamkan nilai-nilai kemanusiaan atau insaniyyah kepada 

peserta didik. Nilai ini diwujudkan melalui berbagai kegiatan sosial seperti program 

“Infaq Jumat”, kegiatan berbagi kepada sesama, serta pembiasaan saling membantu 

antar siswa dalam kegiatan belajar maupun aktivitas sekolah lainnya. Guru secara 

aktif memberikan penjelasan kepada siswa bahwa dalam Islam, pendidikan tidak 

hanya bertujuan membentuk individu yang saleh secara pribadi, tetapi juga manusia 

yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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Konsep ini sejalan dengan pandangan Abdurrahman An-Nahlawi (1992) yang 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang 

mampu menjalankan fungsi sosialnya sebagai khalifah di bumi dan memberikan 

manfaat bagi sesama (nafi’un li ghairihi). Selain itu, Syed Muhammad Naquib al-Attas 

(1999) menegaskan bahwa pendidikan Islam harus menghasilkan manusia yang 

memiliki adab, yaitu kesadaran untuk menempatkan sesuatu pada tempatnya secara 

tepat dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, kegiatan sosial yang difasilitasi oleh 

guru di MI Al Anshoriyah merupakan bentuk implementasi nyata dari filsafat sosial 

Islam yang menekankan pentingnya solidaritas, empati, dan ukhuwah Islamiyah. 

Analisis Kendala dan Solusi dalam Penerapan Nilai 

Meskipun implementasi nilai-nilai filsafat pendidikan Islam telah berjalan 

dengan baik di lingkungan sekolah, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala 

yang dihadapi guru dalam proses internalisasi nilai kepada siswa. Salah satu kendala 

utama adalah adanya perbedaan pengaruh antara lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga. Di sekolah, siswa mendapatkan pembinaan nilai-nilai religius 

dan moral secara sistematis, namun di rumah mereka sering terpapar pada berbagai 

pengaruh eksternal seperti penggunaan gadget yang tidak terkontrol, tontonan digital 

yang kurang edukatif, serta lingkungan sosial yang tidak selalu mendukung nilai-nilai 

kesantunan. Kondisi ini menunjukkan adanya dualisme lingkungan pendidikan yang 

dapat memengaruhi konsistensi pembentukan karakter siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru di MI Al Anshoriyah melakukan 

berbagai inovasi, salah satunya melalui penggunaan “Buku Penghubung” antara guru 

dan orang tua. Buku ini digunakan sebagai sarana komunikasi untuk memantau 

perkembangan sikap dan perilaku siswa baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, 

guru juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi dengan wali murid 

guna memperkuat kerja sama dalam mendidik anak. Upaya ini menunjukkan bahwa 

guru tidak hanya berperan sebagai pengajar di kelas, tetapi juga sebagai mediator 

yang menghubungkan nilai-nilai ideal dalam filsafat pendidikan Islam dengan realitas 

sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

peranan guru di MI Al Anshoriyah Kecamatan Srono dalam menerapkan nilai-nilai 

filsafat pendidikan Islam telah mencakup empat aspek utama. Pertama, guru berperan 

sebagai transmittor nilai tauhid dengan mengintegrasikan kebesaran Ilahi dalam 

materi pembelajaran. Kedua, guru menjalankan peran sebagai muaddib melalui metode 

keteladanan (uswah hasanah) yang menjadi fondasi utama pembentukan akhlak siswa. 

Ketiga, guru berperan sebagai pembimbing ibadah (mursyid) melalui kegiatan 

pembiasaan harian yang konsisten. Keempat, guru berperan sebagai pengembang nilai 

sosial (insaniyyah) untuk mengasah empati siswa. Meskipun terdapat tantangan 

berupa pengaruh media digital, sinergi antara keteladanan guru dan pengawasan 



 

JWLP: Jurnal Wahana Literasi Pendidikan, Vol. 1 No. 2, Maret 2026  |  181 

yang berkelanjutan terbukti efektif dalam menjaga internalisasi nilai-nilai filosofis 

Islam di lingkungan madrasah. 
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